
 

 
 

RELEVANRELEVANRELEVANRELEVANSI PRINSIP RAH{MAHSI PRINSIP RAH{MAHSI PRINSIP RAH{MAHSI PRINSIP RAH{MAH\\\\    MURSYID MURSYID MURSYID MURSYID T}T}T}T}ARIARIARIARI><>< ><>< >QAH>QAH>QAH>QAH        

DENGAN KOMPETENSI DENGAN KOMPETENSI DENGAN KOMPETENSI DENGAN KOMPETENSI KEPRIBADIANKEPRIBADIANKEPRIBADIANKEPRIBADIAN    

    GURU PGURU PGURU PGURU PENDIDIKAN AGAMA ENDIDIKAN AGAMA ENDIDIKAN AGAMA ENDIDIKAN AGAMA IIIISLAMSLAMSLAMSLAM    (PAI)(PAI)(PAI)(PAI)    

    (Telaah Buku (Telaah Buku (Telaah Buku (Telaah Buku Wali Mursyid Wali Mursyid Wali Mursyid Wali Mursyid Karya Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag.)Karya Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag.)Karya Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag.)Karya Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag.)    

    

    

    

SKRIPSISKRIPSISKRIPSISKRIPSI    

    

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanDiajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanDiajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeguruanDiajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan    

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga YogyakartaUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga YogyakartaUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga YogyakartaUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta    

Untuk MemenuhiUntuk MemenuhiUntuk MemenuhiUntuk Memenuhi    Sebagian Syarat Memperoleh Gelar SarjanaSebagian Syarat Memperoleh Gelar SarjanaSebagian Syarat Memperoleh Gelar SarjanaSebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana    

    Strata Satu PendidikanStrata Satu PendidikanStrata Satu PendidikanStrata Satu Pendidikan    AgamaAgamaAgamaAgama    IslamIslamIslamIslam    

    

Oleh:Oleh:Oleh:Oleh:    

SAIFUL AMRISAIFUL AMRISAIFUL AMRISAIFUL AMRI    

NIMNIMNIMNIM: : : : 07410360074103600741036007410360    

    

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAMJURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAMJURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAMJURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM    

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUANFAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUANFAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUANFAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN    

UNIVERSITAS UNIVERSITAS UNIVERSITAS UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA    

YOGYAKARTAYOGYAKARTAYOGYAKARTAYOGYAKARTA    

2014201420142014    









 

v 

 

MOTTO 

 

 

 �� ���ا� ��� ا	���� و�� ���� ��� �� 	� و	�� ����ا

Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah SWT. maka dialah 
yang mendapat petunjuk, dan barang siapa yang disesatkan-Nya, 
maka tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat 

memberi petunjuk kepada-Nya.1 

                                                           
1
 Q.S. al-Kahfi, ayat 17 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB----INDONESIAINDONESIAINDONESIAINDONESIA    
            
    

Pedoman transliterasi dalam penulisan skripsi ini, merujuk pada SKB 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 
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A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T}ari>qah te ت

 s\a’ s\ es titik di atas ث

 jim J je ج

 h}a’ h} ha titik di bawah ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet titik atas ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es titik di bawah ص

 d}ad} d} de titik di bawah ض

 t}a’ t} te titik di bawah ط

 z}a’ z} zet titik di bawah ظ

 ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك
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 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah …’… apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  
 

 ditulis ‘iddah ��ة
                                             
C. Ta’ marbut}ah di akhir kata 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 
���� ditulis jizyah 

                                                               
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya) 
 

2. Bila ta’ marbut}ah hidup atau dengan h}arakat, fath}ah}, kasrah, dan d}ammah 
ditulis t: 
 

��� ا	 Ditulis ni‘matulla>h 
                     

D. Vokal pendek 
 

---------- kasrah ditulis I 
---------- fath}ah ditulis A 
 d}amah ditulis U -----ۥ-----

 
E. Vokal panjang 
 

fath}ah + alif 
 ��ه���

ditulis 
ditulis 

a> 
ja>hiliyyah 

fath}ah + ya’ mati 
���� 

ditulis 
ditulis 

a> 
yas‘a> 

kasrah + ya’ mati 
 آ���

ditulis 
ditulis 

i> 
kari>m 

d}ammah + wawu 
mati 
 ��وض

ditulis 
ditulis 

u> 
furu>d} 
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F. Vokal rangkap 
 

fath}ah + ya’ mati 
����� 

ditulis 
ditulis 

Ai 
bainakum 

fath}ah + wawu mati 
 ��ل

ditulis 
ditulis 

Au 
qaulun 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof 

 
�	
 ditulis a’antum أأ

 
H. Kata sandang Alif + Lam 

1.  Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
 

 ditulis al-Qur’a>n ا���ان
                                             

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)-nya 
 

 ditulis ar-rajul ا����
                           

I. Huruf besar 
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbarui (EYD) 

 
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya dan penulisannya 
 

 ditulis ahl as-sunnah أه� ا����
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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    
    

 SaifulAmri, Relevansi Prinsip Rah{mah Mursyid T}ari>qah }dengan 
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) (Telaah Buku 
Wali Mursyid Karya Dr. Waryani Fajar Riyanto, S.H.I., M.Ag.), Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Saat ini profil guru dan siswa sedang disoroti oleh masyarakat. 
Masyarakat memandang berbagai permasalahan negatif di sekolah dan lebih 
tragis lagi, masalah negatif seperti kemerosotan moral peserta didik mereka 
anggap diakibatkan karena kegagalan guru dalam mendidik, khususnya bagi guru 
agama. Melihat realita dunia pendidikan saat ini, perlu dikaji ulang dan dimaknai 
kembali bagaimana kepribadian dan peran guru, khususnya guru agama dalam 
proses pendidikan. Guru Pendidikan Agama Islam mempunyaipublic figure bagi 
peserta didik karena mereka tidak hanya belajar dari apa yang disampaikan  oleh 
guru, namun mereka juga belajar dari totalitas kepribadiannya.  

Permasalahan yang menjadi focus penelitian ini dapat dirumuskan 
menjadi 2 (dua), yaitu: (1) Bagaimana prinsip rah}mah mursyi>d t}ari>qah menurut 
Waryani Fajar Riyanto dalam buku Wali Mursyid?; dan (2) Bagaimana relevansi 
prinsip rah}mah mursyi>d t}ari>qah dalam bukuWali Mursyid dengan kompetensi 
kepribadian guru PAI?  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 
menganalisa prinsip rah}mah mursyid t}ari>qah dan relevansinya dengan 
kompetensi kepribadian guru PAI dengan menelaah bukuWali Mursyid. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih bagi dunia pendidikan, 
khususnya bagi calon pendidik agama dan umumnya bagi pendidik secara umum. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, melalui pustaka (Library 
Research). Dalam hal ini, bukuWali Mursyid menjadi obyek formal penelitian. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutic dengan metode 
dokumentasi dan wawancara dalam mengolah datanya, yaitu peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku, artikel maupun majalah yang berkaitan dengan 
penulisan skripsi ini dan wawancara dengan penulis buku tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: dalam bukuWali Mursyid 
terdapat satu karakter yang sangat relevan dengan kompetensi kepribadian guru 
menurut undang-undang, yaitu karakter rah}mah. Jika kompetensi kepribadian di 
dalam undang-undang meliputi kepribadian yang mantab, setabil, dewasa, 
disiplin, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik serta berakhlak 
mulia, maka dalam perspektif t}ari>qah, guru harus mempunya jiwa rah}mah yang 
berwujud h}usnulmaz}har, quwatulih}tima>l, si’atus} s}adri, s}idqu fi> al-kala>m, ‘ifatu fi> 
t}a’am, qilatu fi> al-mana>m dan qilatu fi al-kala>m. Jika seorang guru sudah 
memeliki dan menjiwai karakter tersebut maka dia akan menjadi guru yang 
spiritualis dan humanis. Implikasinya dalam proses belajar mengajar dia akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk membentuk karakter peserta didiknya 
menjadi orang yang taat kepada Allah SWT. (spiritual), mempunyai jiwa 
solidaritas yang tinggi (humanis), dan menjaga alam.  
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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

AAAA.... Latar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang Masalah    

Guru, merupakan figur sentral dalam penyelenggaraan pendidikan, 

karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan untuk memacu keberhasilan 

peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang dirancang, namun pada 

akhirnya keberhasilan para siswa sangat tergantung pada pertanggungjawaban 

guru dalam melaksanakan tugasnya. Seiring perkembangan zaman, guru 

sebagai figur sentral dalam dunia pendidikan telah mengalami pergeseran, 

tepatnya guru sebagai profesi. Hal tersebut menurut Sajjad Husain dan Ali 

Asyraf, karena guru hanya dipandang sebagai petugas semata yang menerima 

gaji dari negara atau lembaga swasta, dengan sederetan tanggung jawab 

tertentu yang harus diselesaikan. Sehingga mengakibatkan peserta didik 

kehilangan rasa hormat kepada guru sebagai figur yang patut untuk dicontoh 

dan suri tauladan.1 

Hamid Abdullah, yang dipertegas oleh Saiful Bahri Asmu’in 

menjelaskan, bahwa guru dalam perspektif historis, sebagai figur manusia 

yang nyaris tanpa cacat. Ia hadir sebagai manusia yang pandai, arif, bijaksana, 

sabar, jujur dan penuh pengabdian sehingga masyarakat menjadi segan, 

menaruh hormat dan menganggap sebagai sosok panutan yang berwibawa.2 

Profesi sebagai seorang guru yang mempunyai tugas mengajar adalah suatu 

                                                           
1Ali Asyraf Sajjad Husain, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam (Bandung: 

Risalah Press, 2009), hal. 153-154. 
2Saiful Bahri Asmu’in, Menghargai Profesi Guru (Jakarta: Rindang, 2005), hal. 27. 
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pekerjaan yang memiliki nilai kemuliaan dan ibadah. Selanjutnya 

Asrorunni’am Sholeh mengatakan bahwa di sisi lain, profesi mengajar yang 

merupakan kewajiban tersebut, hanya dibebankan kepada setiap orang yang 

berpengetahuan. Dengan kata lain, profesi mengajar harus didasarkan pada 

adanya kompetensi dengan kualifikasi akademik tertentu. Mengajar, bagi 

seseorang yang tidak mempunyai kompetensi profesional untuk itu justru akan 

berbuah “dosa“. Rasu>lulla>h Saw., misalnya, pernah bersabda yang artinya: 

“Apabila sesuatu dilakukan oleh orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah 

saat kehancurannya”. Penggalan arti hadis} Rasu>lulla>h  Saw. ini seolah-olah 

memberikan warning bagi guru yang tidak memenuhi kompetensi 

profesionalnya.3 

Menurut Asrorunni’am Sholeh, secara konseptual, deskripsi dua 

kondisi di atas memberikan dua hal prinsip dalam konteks pembicaraan 

mengenai profesi guru, yaitu: Pertama, adanya semangat keterpanggilan jiwa, 

pengabdian, dan ibadah. Profesi pendidik merupakan profesi yang mempunyai 

kekhususan dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dan memerlukan keahlian, idealisme, kearifan, dan keteladanan 

melalui waktu yang panjang; Kedua, adanya prinsip profesionalitas, keharusan 

adanya kompetensi dan kualifikasi akademik yang dibutuhkan, serta adanya 

penghargaan terhadap profesi yang diemban. Jangan sampai akibat pada 

perjuangan dan penonjolan aspek profesionalisme berakibat penciptaan 

                                                           
3 Asrorun Ni’am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru: Analisis Kronologis atas 

Lahirnya UU Guru dan Dosen (Jakarta: eLSAS, 2006), hal. 4. 
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gayahidup materialisme dan pragmatisme yang menafikan idealisme dan 

keterpanggilan jiwa.4 

Untuk keberhasilan dalam mengemban peran sebagai guru, diperlukan 

adanya standar kompetensi. Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 14 

tentang Guru Dan Dosen pasal 10, misalnya, menentukan bahwa kompetensi 

guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensisosial.5 Kompetensi kepribadian, misalnya, adalah 

faktor terpenting bagi seorang guru. Kepribadian itulah yang akan 

menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak 

didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak 

didiknya. Di samping itu, guru hendaknya meneladani jejak dan peranan nabi 

atau pengikutnya dalam pendidikan Islam(i).  

Masalah kepribadian guru menjadi prioritas utama dan perhatian yang 

besar di kalangan ulama maupun pakar pendidikan dari masa ke masa. 

Sehingga banyak di antara mereka, seperti Al-Gazali, az-Zarnuji, Ibnu 

Khaldun, K.H. Hasyim Asy’ari, dan lain-lain, yang telah berusaha menyusun 

beberapa kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru. Akan 

tetapi melihat realita yang ada, keberadaan guru profesional sangat jauh dari 

apa yang dicita-citakan. Hal itu menimbulkan suatu keprihatinan yang tidak 

hanya datang dari kalangan akademisi, akan tetapi orang awam sekalipun juga 

ikut mengomentari ketidakberesan pendidikan dan tenaga pengajar yang ada.  

                                                           

 4Ibid., hal. 4-5. 
 5Ibid.,hal. 162. 
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Mereka menyoroti keberadaan guru dengan pandangan negatif. Setiap 

akhir tahun ajaran sekolah, perhatian masyarakat akan tertuju pada rendahnya 

nilai kelulusan anak-anak mereka. Rendahnya skor tersebut mereka kaitkan 

dengan rendahnya mutu guru atau rendahnya mutu kualitas pendidikan guru.6 

Lebih tragis lagi, kemerosotan moral para siswa tersebut mereka anggap 

karena kegagalan guru dalam mendidik dan memberikan suri tauladan kepada 

para peserta didiknya. Kearifan dan kebijaksanaan yang jarang dimiliki oleh 

guru saat ini menjadikan para siswa sulit untuk mencari sosok idola panutan 

dan teladan mereka, sedang anak-anak yang berada dalam usia remaja atau 

diambang kedewasaan sangat mencari dan merindukan figur keteladanan dan 

tokoh identifikasi yang akan diterima dan diikuti langkahnya.7 

Melihat realita kondisi dunia pendidikan seperti saat ini, perlu 

dimaknai kembali pemahaman terhadap peran guru dalam proses pendidikan. 

Bahwa guru mempunyai public figure bagi peserta didik karena mereka tidak 

hanya belajar dari apa yang dikatakan oleh guru, namun mereka juga belajar 

dari totalitas kepribadian seorang guru.  

Lembaga pendidikan tidak hanya bersifat formal, namun ada juga 

lembaga pendidikan yang bersifat tidak formal atau non-formal, yaitu lembaga 

pendidikan t}ari>qah, misalnya, telah banyak menjelaskan tentang kepribadian 

seorang guru. Guru dalam t}ari>qah diistilahkan dengan sebutan mursyi>d , selain 

istilah-istilah yang lain, seperti: wali mursyi>d, syaikh, khabi>r, ‘a>lim, dan 

sebagainya.    

                                                           

 6Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Biggraf, 2000), hal. 51. 
 7Ibid.,hal. 165. 
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 Kajian yang sangat menarik tentang aspek kepribadian guru perspektif 

t}ari>qah, misalnya telah ditulis oleh Dr. Waryani Fajar Riyanto lewat bukunya 

tahun 2010 yang berjudul Wali Mursyi>d. Dr. Waryani Fajar Riyanto sendiri 

adalah salah seorang pemerhati, sekaligus pelaku t}ari>qah yang layak dikaji 

pemikirannya. Barangkali yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat 

akademik, dia adalah seorang penulis muda produktif yang karya bukunya 

sudah ratusan, di sisi lain dia juga sebagai seorang sa>lik t}ari>qah. Dengan kata 

lain, dia adalah contoh seorang agamawan-cum-ilmuwan, yang mencoba 

mengkoneksikan antara nalar ‘irfa>ni> dan burha>ni>—meminjam istilah al-

Jabiri—, antara dunia spiritual dan dunia rasional, antara dunia imajiner dan 

dunia nyata.  

Pemikiran tentang Mursyid tertuang dalam salah satu karyanya yaitu 

buku ke-32-nya yang berjudul Wali Mursyi>d yang menjadi salah satu objek 

materiil untuk mendalami pemikiran Dr. Waryani Fajar Riyanto dalam skripsi 

ini. Menurut dia, usaha memperbaiki kualitas pendidikan nasional, adalah 

dengan menyentuh guru sebagai prioritas utamanya, adalah langkah awal yang 

harus ditempuh. Caranya dengan memperkuat kepribadian para guru. Guru, 

yang disebut dengan istilah mursyi>d atau ada juga yang menyebut wali 

mursyi>d, dalam lembaga t}ari>qah sufi, adalah bagian dari unsure-unsur pokok 

sebuah t}ari>qah. Unsur-unsur yang lain yaitu: muri>d, bai’at, wiri>d, dan ikhwa>n. 

Jadi, ada persamaan (dalam pendekatan integrasi-interkoneksi disebut dengan 

model ‘similarisasi’) unsur pokok antara pendidikan formal dan pendidikan 

non-formal (t}ari>qah), yaitu: mursyi>d dengan guru, muri>d dengan peserta didik, 
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ikhwa>n dengan teman peserta didik, bai’at dengan perjanjian untuk mematuhi 

peraturan yang berlaku dalam lembaga pendidikan formal, dan wiri>d dengan 

kurikulum yang diterapkan. 

Keberadaan mursyi>d (pembimbing atau guru ruhani) merupakan syarat 

mutlak untuk mencapai tahapan-tahapan puncak spiritual bagi muri>d-muri>d 

dalam sebuah t}ari>qah. Peran mursyi>d sangat penting, karena posisinya sebagai 

petunjuk jalan menuju Alla>h SWT. (tidak hanya menuju ke surga). Perlu 

diketahui bahwa di dalam t}ari>qah, tidak bersamaannya fisik antara mursyi>d  

dan muri>d, tidak akan terlalu berpengaruh dengan ketaatan muri>d terhadap 

mursyi>d-nya. Karena keduanya dapat berkomunikasi “jarak jauh“ dengan 

metode yang disebut dengan mura>qabah. Walaupun berbeda tempat dan 

waktu, bahkan berbeda negara dan bangsa, tetapi seorang muri>d akan 

senantiasa taat pada mursyi>d-nya, karena hubungan antara muri>d dan mursyi>d-

nya sudah bersifat batiniah-ruhaniyah. Tentunya ketaatan disini tidak bersifat 

i’tiba>diyyah, tetapi berbentuk ittiba>’iyah, seperti ketaatan seorang pasien 

kepada dokternya, ketaatan seorang penumpang dengan sopirnya, dan 

seterusnya. 

Berbeda dengan pendidikan formal, dimana ketaatan peserta didik 

terhadap peraturan guru, misalnya, hanya bersifat formalistik-jasadiyah, yaitu 

ketika berada di sekolah atau berada di depan gurunya, maka ketaatan dalam 

pendidikan non-formal (t}ari>qah) berbentuk metaformalistik-ruhaniyah. 

Ketaatan dalam pendidikan formal masih dibatasi oleh ruang dan waktu di 

sekolah saja dan di jam-jam tertentu saja. Hal tersebut terjadi tidak semata-
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mata karena kenakalan siswa saja, namun lebih cenderung terjadi karena 

masih minimnya keberadaan guru yang benar-benar bisa digugu dan ditiru, 

yang dapat menjadi suri tauladan di dalam kelas dan di luar kelas, di dalam 

sekolah dan di luar sekolah. 

Namun, untuk menjadi seorang mursyi>d  mesti memiliki prasyarat 

yang tidak ringan. Mursyi>d  akan menjadi panutan semua muri>d-nya, baik 

yang bersifat z}a>hir dan ba>t}in, oleh karena itu seseorang yang menjadi mursyi>d 

adalah benar-benar orang yang telah ‘sempurna’ ilmu syari’at, t}ari>qah, dan 

hakikatnya. Waryani Fajar Riyanto dalam salah satu bukunya telah 

menjelaskan tentang syarat-syarat seorang mursyi>d atau wali> mursyi>d  yang 

layak, minimal ada dua, yaitu: pertama, syarat z}a>hir, yang terdiri dari rah}mah 

dan ilmu laduni; kedua,syarat ba>t}in, yang terdiri dari iz\in dan bas}i>rah. 

Tugas utama sebagai seorang pendidik, baik sebagai guru maupun 

mursyi>d, bukan hanya sebagai alat pentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi 

juga harus bisa menjadi teladan yang baik bagi anak didiknya. Guru yang 

profesional ialah guru yang bisa mengenal siapa dirinya, sehingga ia akan 

dengan mudah mengenal siapa anak didiknya. Dengan modal itu semua, ia 

akan mudah untuk mengantar anak didiknya menjadi pribadi yang cerdas hati, 

cerdas fikir, dan cerdas perilaku. Hal yang paling terlihat dalam diri seorang 

guru adalah kepribadian atau akhlaknya, atau dalam bahasa lain ‘kompetensi 

kepribadian’ adalah kompetensi yang paling terdepan dalam praktik proses 

pendidikan dengan tidak mengesampingkan kompetensi-kompetensi lainnya 
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yang juga harus dikuasai. Itu terjadi karena perilaku seorang guru akan 

menjadi percontohan langsung bagi peserta didiknya. 

Pemikiran Waryani Fajar Riyanto ini menjadi penting untuk diangkat 

sebagai bahan referensi keilmuan dalam dunia pendidikan Islam sekaligus 

untuk mengkaji bagaimana jika konsep rah}mah mursyid t}ari>qah yang ada 

dalam buku Wali Mursyid tersebut diadopsi dan kemudian dijadikan 

paradigma dalam peningkatan kualitas pendidik. Berdasarkan hal tersebut di 

atas, penulis ingin mengkaji pemikiran  Waryani Fajar Riyanto dalam buku 

Wali Mursyid tentang prinsip rah}mah mursyi>d  t}ari>qah masih relevankah 

dengan kompetensi kepribadian Guru PAI pada saat ini. Seorang guru yang 

berkarakter baik akan lebih mudah menciptakan kondisi belajar yang 

menimbulkan kesadaran dan keseriusan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, sehingga siswa sebagai anak didik atau peserta didik bisa 

mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Dengan demikian, apa yang 

disampaikan oleh seorang guru akan berpengaruh terhadap hasil 

pembelajarandan tentunya akan berpengaruh juga dalam kehidupan peserta 

didik.  

BBBB.... Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    

Dari latar belakang masalah di atas dapat penulis rumuskan 

permasalahan yang timbul adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip rah}mah mursyi>d t}ari>qah menurut Waryani Fajar 

Riyanto? 
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2. Bagaimana relevansi antara prinsip rah}mah mursyi>d  t}ari>qah menurut 

Waryani Fajar Riyanto dengan kompetensi kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam? 

CCCC.... Tujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan Penelitian    

1111.... Tujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan PenelitianTujuan Penelitian    

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian skripsi ini 

mempunyai dua tujuan sebagai berikut, yaitu: 

a. Untuk mengetahui prinsip rah}mah mursyi>d t}ari>qah menurut Waryani 

Fajar Riyanto. 

b. Mengetahui relevansi prinsip-prinsip rah}mah mursyi>d t}ari>qah menurut 

Waryani Fajar Riyanto dengan kompetensi kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam.    

2222.... Kegunaan PenelitianKegunaan PenelitianKegunaan PenelitianKegunaan Penelitian    

Adapun kegunaan penelitan skripsi ini antara lain adalah: 

a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk perbaikan dan peningkatan mutu 

pendidikan khususnya berkaitan dengan kompetensi kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pendidik 

maupun calon pendidik dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi karya ilmiah yang dapat 

menambah khazanah keilmuan di dunia pendidikan. 

d. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis tentang profesionalisme 

guru, khususnya pada aspek kompetensi kepribadiannya. 
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DDDD.... Tinjauan PustakaTinjauan PustakaTinjauan PustakaTinjauan Pustaka    

Pembahasan atau kajian ilmiah mengenai kompetensi kepribadian 

Guru PAI bukanlah pertama kali yang dilakukan. Namun, prinsip-prinsip 

kompetensi kepribadian dalam upaya menciptakan Guru PAI yang profesional 

dalam persepektif t}ari>qah dengan konsep rah}mah seorang mursyi>d masih 

jarang dilakukan—untuk tidak mengatakan tidak ada—. Di antara buku dan 

skripsi yang ada, yang mempunyai keterkaitan dengan kajian skripsi ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sopian (Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007) yang berjudul: “Rekonseptualisasi 

Profesionalisme Guru (Kajian terhadap Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen)”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai 

beberapa konsep yang harus dimiliki oleh seorang guru agar bisa dikatakan 

profesional dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang 

tenaga pendidik dalam lembaga sekolah. Kesimpulan mengenai konsep guru 

yang profesional ditinjau dalam persepektif Undang-Undang Dasar, yaitu 

paling tidak harus memiliki beberapa hal, diantaranya: kompetensi 

pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional.8 Dalam skripsi tersebut, Ahmad Sopian menjelaskan tentang 

konsep guru profesional dari perspektif Undang-Undang Dasar. Salah satu 

letak perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan ini adalah, 

                                                           
8Ahmad Sopian,“Rekonseptualisasi Profesionalisme Guru: Kajian terhadap Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen”, dalamSkripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah, Jurusan PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
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kekhususan objek yang dikaji, dimana dalam skripsi ini penulis hanya 

mengkaji aspek kompetensi kepribadiannya saja. 

2. Skripsi yang disusun oleh Listiawati, yang berjudul: “Idealisasi Kepribadian 

Guru PAI”.9 Skripsi ini memaparkan tentang profil dan kepribadian Guru 

PAI dalam konteks historis, budaya, profesional, dan hakikat, serta urgensi 

kepribadian Guru PAI serta upaya pembentukan Guru PAI yang ideal. 

Skripsi ini menekankan konsepnya Imam Nawawi dalam kitab beliau yang 

berjudul “al-T}ibya>n fi> Ada>bi H{ama>lah al-Qura>n”, yang kemudian dipadukan 

dengan konsep umum yang terdapat dalam pendidikan Islam. Perbedaan 

skripsi tersebut dengan penelitian yang penulis teliti ini adalah pada objek 

materiil kajian kitab (buku)-nya. 

3. Skripsi yang disusun oleh Maskur, yang berjudul: “Akhlak Guru Agama 

Menurut K.H. Muh. Hasyim Asy’ari dalam kitab Ada>b al-‘A>lim wa al-

Muta’a>lim”.10 Penelitian ini juga menjelaskan secara gamblang tentang 

akhlak apa saja yang harus dimiliki oleh seorang guru agama dengan 

merujuk pada kitab Ada>b al-‘A>lim wa al-Muta’a>lim. Dalam skripsi 

tersebut, Maskur mengkaji kitab Ada>b al-‘A>lim wa al-Muta’a>lim, 

sedangkan penulis menelaah buku Wali Mursyi>d. Lagi-lagi, di sini yang 

berbeda adalah pada aspek objek materiilnya. 

                                                           

 9Listiawati, “Idealisasi Kepribadian Guru PAI”, dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002). 
 10Maskur, “AkhlakGuru Agama Menurut K.H. Muh. Hasyim Asy’ari dalam kitabAda>b 
al-‘A>lim wa al-Muta’a>lim, dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,1999). 
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4. Buku yang berjudul: “Tasawuf dan T}ari>qah: Dimensi Esoteris Ajaran 

Islam”,11 karya Dr. H. Cecep Alba, M.A. Dalam buku tersebut dijelaskan 

tentang sejarah tasawuf, macam-macam tasawuf dan pada bagian terakhir 

menjelaskan tentang T}ari>qah Qa>diriyyah wa al-Naqsyabandiyyah yang 

mana di dalamnya juga menjelaskan tentang kriteria seorang mursyi>d. Alba 

menjelaskan sosok mursyi>d secara luas dari berbagai aspek. Adapun letak 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan ini adalah pada objek 

materiil penelitiannya, dimana dalam skripsi ini penulis hanya fokus pada 

karakter rah}mah-nya saja. 

Berdasarkan tinjauan pustaka-pustaka di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan beberapa 

penelitian skripsi dan buku di atas. Meskipun kajiannya hampir sama, yaitu 

mengenai kompetensi guru, namun penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) yang mengkaji tentang prinsip-prinsip rah}mah 

mursyi>d t}ari>qah dalam buku Wali Mursyi>d  karya Waryani Fajar Riyanto, 

untuk kemudian dicari relevansinya dan interkoneksi similaratifnya dengan 

kompetensi kepribadian seorang Guru PAI menurut undang-undang. 

EEEE.... Landasan TeoriLandasan TeoriLandasan TeoriLandasan Teori 

1111.... T}ari>qah T}ari>qah T}ari>qah T}ari>qah dandandandan    UnsurUnsurUnsurUnsur----unsurnya  unsurnya  unsurnya  unsurnya      

Secara bahasa t}ari>qah berasal dari bahasa arab yang merupakan bentuk  

mas}dar (kata benda) dari kata ق -��ق���- �	���  yang memiliki arti �
�
� ,jalan) ا

                                                           
11Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat: Dimensi Esoteris Ajaran Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012). 
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cara), ا����ب (metode, sistem), ه���� (maz\hab, aliran, haluan), dan ا�� ا

(keadaan).12 Pengertian ini membentuk dua makna istilah yaitu metode bagi 

ilmu jiwa akhlak yang mengatur suluk individu dan kumpulan sistem pelatihan 

ruh yang berjalan sebagai persahabatan pada kelompok-kelompok 

persaudaraan Islam.13 Hanya saja t}ari>qah dalam pembahasan ini bukan sekedar 

jalan atau metode biasa, tetapi jalan dan metode tersebut penekanannya pada 

hubungan antara hamba dengan hamba dan hubungan hamba dengan 

Tuhannya. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa t}ari>qah adalah suatu 

jalan menuju Alla>h  SWT. yang dapat membawanya kepada kebahagiaan 

dunia akhirat. Jalan tersebut dalam lingkup tasawuf memiliki makna ganda –

sebagaimana disebutkan di atas. Pertama, pada abad ke-9 dan ke-10 Masehi 

atau sekitar abad ke-1 dan ke-2 Hijriah berarti cara pendidikan akhlak dan 

jiwa bagi mereka yang menempuh hidup sufi. Kedua, sesudah abad ke-11 M 

atau abad ke-3 H. t}ari>qah mempunyai pengertian sebagai suatu gerakan yang 

lengkap untuk memberikan latihan-latihan rohani dan jasmani pada 

segolongan kaum muslimin menurut ajaran dan keyakinan tertentu.14 

Dalam pengertian pertama, istilah t}ari>qah masih berupa teori15 yang 

digunakan untuk memperdalam syariat sampai kepada hakikatnya dengan 

                                                           
12Ahmad Warson Munawwirr, Al Munawwir ; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya; 

Pustaka Progressif, 1997), cet. XIV, hal. 849. 
13Muhammad Sabit al Fandi, dkk.,Dairat al Ma’arif al Islamiyah (Teheran, Intisyirat 

Jahannam, t.th), jil. XV, hal. 172. 
14Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta; RajaGrafindo Persada, 2002), cet. II, 

hal. 99-100. 
15Sebenarnya kurang tepat bila dikatakan bahwa t}ari>qah  –sekalipun pada masa-masa 

awal- dipahami sekedar teori yang digunakan untuk memperdalam syariat. Namun sekalipun 
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melalui tingkat-tingkat pendidikan tertentu (berupa maqa>mat dan ah}wa>l). 

Dengan kata lain t}ari>qah merupakan usaha pribadi seseorang melewati jalan 

yang mengantarkannya menuju Alla>h  SWT., jalan yang dimaksud –sesuai 

penjelasan Syaikh Muh}ammad Nawa>wi al-Banteni al-Jawi- adalah melakukan 

hal-hal yang bersifat wajib dan sunat, meninggalkan sesuatu yang bersifat 

larangan, menghindarkan diri dari melakukan sesuatu yang boleh secara 

berlebihan serta berusaha untuk bersikap hati-hati melalui upaya muja>hadah 

dan riya>d}ah.16 

Dalam pengertian yang kedua, t}ari>qah adalah kelompok-kelompok 

pengikut ajaran tasawuf yang menekankan praktik-praktik ibadah dan z\ikir 

secara kolektif yang diikat oleh aturan-aturan tertentu, di mana aktifitasnya 

bersifat duniawi dan ukhrawi. Dengan kata lain, ia dapat dipahami sebagai 

suatu hasil pengalaman dari seorang syaikh yang diikuti oleh para murid, 

menurut aturan/cara tertentu yang bertujuan untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Alla>h SWT.. Pengalaman syaikh berupa tata cara zikir, riya>d}ah, doa-

doa yang telah diamalkan dan menurutnya –syaikh-  telah berhasil 

mendekatkan diri kepada Alla>h  SWT., inilah yang disusun sedemikian rupa 

menjadi aturan/tata cara yang  baku, yang juga harus diikuti oleh murid-murid 

                                                                                                                                                               

demikian, pemaknaan tersebut ingin mengingatkan bahwa antara syariat dan t}ari>qah tidak dapat 
dipisahkan karena t}ari>qah merupakan suatu cara yang harus ditempuh, maka tidak dibenarkan 
meninggalkan syariah. Bahkan melaksanakan t}ari>qah berarti melaksanakan syariah. 

16Muhammad Nawawi al Jawi, Syarh Maraqi al ‘Ubudiyah ‘ala Matn Bidayat al Hidayat 
(Semarang; Toha Putra, t.th), hal. 4. 
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t}ari>qah.17 Khusus dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan istilah 

t}ari>qah adalah menurut pengertian yang kedua. 

Mengenai unsur yang harus ada dalam t}ariqah, Syaikh Mukhta>r Ra. 

berkata dengan syairnya: 

وشهود أَنوارِ التجلّي الأَنفسِ# إِذَا رمت وصلاً للْمقَامِ الأَقْدسِ      

 بِّهِمرل ينكالبِيلَ السس سِ# فَاتبعذْرساءِ خيفاءِ الأَصيقالأَت  

 نّكمتم مالع بِيراءُ خجسِ# فَالْخركَالن يبِ أَوّكَالط هفَاسأَن  

شيخه ذَاك الأَبر الأَقْدسِمن # والسِّين سر قَد تلَقَّنه كَذَا      

وفي علَنٍ ضياء الْمؤنسِ# والذَّالُ ذكْر االلهِ في سرٍّ   

 بِّهِمرونَ لرائس اءُ رِفَاقالرسِ# والِ الأَقْدمالْج نيع موهدحي     

“Bila ingin sampai ke tingkat tertinggi, 

Menikmati cahaya Tuhan Yang Maha Suci, 

Maka ikutilah cara mereka yang telah sampai, 

Mereka menjadi mulia karena Khasaz\rasi, 

Kha>' adalah khabi>r; guru agung nan sejati, 

Nafasnya bagai kasturi ataupun melati. 

Si>n adalah sir; restu dan madad dari Ila>hi, 

Melalui sang guru penyejuk nurani. 

Z|a>l adalah z\ikr, wirid sendiri dan ramai-ramai, 

Lentera bahagia dari hidup sampai mati. 

                                                           
17M. Alfatih Suryadilaga, dkk.,Miftahus Sufi (Yogyakarta; Teras, 2008), hal. 230. 
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Ra>' adalah rifa>q; teman seperjalanan menuju Ilahi, 

Sungguh indah, cinta sesama di bawah ayoman wali”18 

Menurut syair yang disampaikan di atas, orang ber-sulukharus 

memenuhi empat syarat yang disingkat dalam kataِسذرسخ . Empat hal itu ialah: 

Pertama,Khabi>r, yaitu seorang syaikh (mursyi>d) selaku penunjuk jalan. 

Kedua,Sir, yaitu iz\in dan madad sebagai rahasia kekuatan ganda dalam 

menempuh jalan. Ketiga,Z|ikr, yaitu wirid-wirid yang diamalkan sebagai bekal 

ruh sepanjang jalan. Keempat, Rifa>q, yaitu kawan-kawan setia yang senantiasa 

menemani perjalanan.19 Dalam penelitian ini tidak akan membahas panjang 

lebar keempat syarat tersebut, peneliti hanya berfokus pada pembahasan 

syaikh atau mursyi>d saja. 

2222.... Mursyi>d T}ari>qah  Mursyi>d T}ari>qah  Mursyi>d T}ari>qah  Mursyi>d T}ari>qah      

Terma mursyi>d atau wali mursyi>d tersebutkan satu kali dalam al-

Qur’a>n, berdasarkan ayat berikut ini: 

““““ tt tt���� ss ss???? uu uuρρρρ }} }}§§§§ ôô ôôϑϑϑϑ ¤¤ ¤¤±±±±9999 $$ $$#### #### ss ssŒŒŒŒ ÎÎ ÎÎ)))) MMMM yy yyèèèè nn nn==== ss ssÛÛÛÛ ââ ââ‘‘‘‘ uu uuρρρρ≡≡≡≡ tt tt““““ ¨¨ ¨¨????  tt ttãããã óó óóΟΟΟΟ ÎÎ ÎÎγγγγ ÏÏ ÏÏ���� ôô ôôγγγγ xx xx.... šš ššVVVV#### ss ssŒŒŒŒ ÈÈ ÈÈ ÏÏ ÏÏϑϑϑϑ uu uu‹‹‹‹ øø øø9999 $$ $$#### #### ss ssŒŒŒŒ ÎÎ ÎÎ)))) uu uuρρρρ MMMM tt tt//// {{ {{���� xx xxîîîî öö ööΝΝΝΝ åå ååκκκκ ÝÝ ÝÝÎÎÎÎ ÌÌ ÌÌ���� øø øø)))) ¨¨ ¨¨???? || ||NNNN#### ss ssŒŒŒŒ 

ÉÉ ÉÉΑΑΑΑ$$$$ yy yyϑϑϑϑ ÏÏ ÏÏ ee ee±±±±9999 $$ $$#### öö ööΝΝΝΝ èè èèδδδδ uu uuρρρρ ’’’’ ÎÎ ÎÎûûûû ;; ;;οοοο uu uuθθθθ ôô ôôffff ss ssùùùù çç ççµµµµ ÷÷ ÷÷ΖΖΖΖ ÏÏ ÏÏ ii iiΒΒΒΒ 44 44 yy yy7777 ÏÏ ÏÏ9999≡≡≡≡ ss ssŒŒŒŒ ôô ôô ÏÏ ÏÏΒΒΒΒ ÏÏ ÏÏMMMM≈≈≈≈ tt ttƒƒƒƒ#### uu uu «« ««!!!! $$ $$#### 33 33  tt ttΒΒΒΒ ÏÏ ÏÏ‰‰‰‰ öö ööκκκκ uu uu‰‰‰‰ ªª ªª!!!! $$ $$#### uu uuθθθθ ßß ßßγγγγ ss ssùùùù ÏÏ ÏÏ‰‰‰‰ tt ttGGGG ôô ôôγγγγ ßß ßßϑϑϑϑ øø øø9999 $$ $$#### (( (( ∅∅∅∅ tt ttΒΒΒΒ uu uuρρρρ öö öö≅≅≅≅ ÎÎ ÎÎ==== ôô ôôÒÒÒÒ ãã ããƒƒƒƒ 

ùùùùss ss====nn nn BBBBrr rrggggÅÅ ÅÅ‰‰‰‰yy yy 9999ss ssµµµµçç çç………… ρρρρuu uu9999ÏÏ ÏÏ‹‹‹‹|| ||$$$$ ∆∆∆∆‘‘ ‘‘÷÷÷÷óó óó©©©©ÏÏ ÏÏ‰‰‰‰YY YY#### ∪∪∪∪∠∠∠∠⊇⊇⊇⊇∩∩∩∩       

“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 
ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Alla>h . Barang siapa yang diberi 
petunjuk oleh Alla>h , maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barang 

                                                           
18Waryani Fajar Riyanto.Wali Mursyi>d. (Yogyakarta: Mahameru Press, 2010), hal. 17 
19Ibid.,hal. 18 



 17

siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” 20 

Kata mursyi>d  berasal dari bahasa arab yaitu isim fa’il dari أر��- ����  

yang berarti orang yang memberikan petunjuk jalan atau dalam bahasa inggris 

guide.21 Mursyi>d  adalah seorang guru pembimbing dalam ilmu ilmu t}ari>qah. 

Mengingat pembahasan dalam ilmu t}ari>qah adalah tentang Tuhan yang 

merupakan Z|at yang tidak bisa diindera, dan rutinitas t}ari>qah adalah z\ikir 

yang sangat dibenci Syait}an, maka untuk menjaga kebenaran, perlu bimbingan 

seorang mursyi>d  untuk mengarahkannya. Seorang mursyi>d  inilah yang akan 

membimbing seseorang untuk mengarahkannya pada bentuk pelaksanaan yang 

benar. Hanya saja bentuk ajaran dari masing-masing mursyi>d  yang 

disampaikan berbeda-beda, tergantung aliran t}ari>qahnya. Namun pada 

dasarnya pelajaran dan tujuan yang diajarkannya adalah sama, yaitu al-wus}u>l 

ila>-Alla>h. 

Mengikuti seorang guru t}ari>qah atau mursyi>d  merupakan sebuah 

kelaziman dalam setiap t}ari>qah sufi, karena setiap t}ari>qah dipimpin seorang 

syaikh yang bersenjatakan al-Qur’a>n dan al-Sunnah, dan wajib bagi murid 

mentaati gurunya sebagaimana wajib bagi makmum mengikuti imam 

shalatnya, hal itu tidak keluar dari lingkaran taat kepada Alla>h  SWT. dan 

Rasul-Nya. Demikian penjelasan Syaikh Mukhta>r 'A>li Muh}ammad ad-Dusuqi 

                                                           
20 Q.S. al-Kahfi, ayat 17. 
21Atabik Ali & Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, ( Cet VII: Multi 

Karya Grafika ) 
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Ra.22 saat menjelaskan tentang mursyi>d. Beliau juga menambahkan bahwa 

mengikuti seorang guru atau syaikh adalah salah satu rukun terpenting dari 

empat rukun bersuluk menuju Alla>h  SWT..23 

Menjadi guru t}ari>qah (mursyi>d ) tidak semudah seperti menjadi guru 

pada umumnya. Seorang mursyi>d harus memiliki kualifikasi khusus. 

Hadratusy Syaikh Hasyim Asy’ari menetapkan syarat-syarat guru t}ari>qah 

seperti ungkapan di bawah ini: 

“Diantara syarat guru t}ari>qah adalah alim atas perintah-perintah syara’, 

mengamalkannya, tegak di atas adab-adab t}ari>qah serta berjalan di dalamnya, 

sempurna pengetahuannya tentang hakikat dan sampai pada hakikat itu, serta 

ikhlas dalam semua hal tersebut”. 

Hadratusy Syaikh juga mengutip ungkapan Imam Al-Junaidi Ra. 

melalui ungkapan yang artinya: 

“Ilmu kita ini (t}ari>qah) terikat oleh al-Qur’a>n dan as-Sunnah. Siapa 

saja yang belum belajar al-Qur’a>n dan as-Sunnah dan tidak pula pernah duduk 

                                                           
22Syaikh Mukhta>r Ra. adalah seorang Mursyi>d utama t}ari>qah al-Dusu>qiyah di Mesir. Dia 

adalah ilmuan unggul dalam berbagai cabang ilmu. Sebagai seorang mantan Jendral besar tidak 
heran murid-murid beliau juga banyak dari kalangan militer. Beliaulah Sidi Syaikh Mukhta>r ‘A>li 
Muh}ammad al-Dusu>qi Ra. yang lahir pada bulan Ramadlan, tepatnya malam Lailatu al-Qadr 
tahun 1369 H. bertepatan dengan tanggal 13 Juli 1950 M. di sebuah negara yang dikenal dengan 
negeri para nabi dan para wali serta kiblat kaum sufi, yaitu Republik Arab Mesir. 

Beliaulah Maulana Syaikh Mukhta>r ‘A>li Muh}ammad al-Dusu>qi Ra., sang mahaguru 
agung yang telah berhasil mencapai sukses di berbagai bidang, antara lain: pertanian, peternakan, 
ekonomi, teknologi, peperangan, ketentraman, politik dan lain sebagainya sehingga meraih 
berbagai gelar yang telah membuatnya menjadi milioner yang berjasa, baik bagi keluarga, 
masyarakat, agama, bangsa, maupun dunia. 

23Waryani Fajar Riyanto, Wali Mursyi>d, …, hal. 16. 
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di depan para Ulama (untuk menuntut ilmu) orang tersebut tidak boleh diikuti 

di dalam tingkah laku t}ari>qah ini”.24 

Dalam tradisi t}ari>qah, peran seorang mursyi>d (pembimbing atau guru 

ruhani) merupakan syarat mutlak untuk mencapai tahapan-tahapan puncak 

spiritual. Eksistensi dan fungsi mursyi>d atau wilayah kemursyidan ini ditolak 

oleh sebagaian ulama yang anti tasawuf atau mereka yang memahami tasawuf 

dengan cara-cara individual. Mereka merasa mampu menembus jalan ruhani 

yang penuh dengan rahasia menurut metode dan cara mereka sendiri, bahkan 

dengan mengandalkan pengetahuan yang selama ini mereka dapatkan dari 

ajaran al-Qur’a>n dan as-Sunnah. 

Namun karena pemahaman terhadap kedua sumber ajaran tersebut 

terbatas, mereka mengklaim bahwa dunia hakikat bisa ditempuh tanpa 

bimbingan seorang mursyi>d. Tetapi dalam praktik sufisme, hampir bisa 

dipastikan, bahwa mereka hanya meraih kegagalan spiritual. Bukti-bukti 

historis akan kegagalan spiritual tersebut telah dibuktikan oleh para ulama 

sendiri yang mencoba menempuh jalan sufi tanpa menggunakan bimbingan 

mursyi>d. Para ulama besar sufi, yang semula menolak t}ari>qah, seperti Ibnu 

At}a>’illa>h al-Sakanda>ri, Sult}a>nu al-‘Ulama> ‘Izzuddin Ibnu ‘Abdi al-Sala>m, 

Syaikh ‘Abdu al-Wahab al-Sya’ra>ni, dan H{ujjatul Isla>m Abu H{amid al-Gaz>ali 

akhirnya harus menyerah pada pengembaraannya sendiri, bahwa dalam proses 

menuju kepada Alla>h SWT. tetap membutuhkan seorang mursyi>d. Masing-

masing ulama besar tersebut memberikan kesaksian, bahwa seorang dengan 

                                                           
24Dikutip dari artikel online Jalukumincir, 7 Agustus 2013. 
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kehebatan ilmu agamanya, tidak akan mampu menempuh jalan hakikat, 

kecuali atas bimbingan seorang syaikh atau mursyi>d. Sebab dunia 

pengetahuan agama, seluas apa pun, hanyalah “dunia ilmu”, yang hakikatnya 

lahir dari amaliah. Alhasil mereka yang merasa sudah sampai kepada Alla>h  

SWT. (wus}u>l) tanpa bimbingan seorang mursyi>d, wus}u>l-nya bisa 

dikategorikan sebagai wus}u>l yang penuh dengan tipudaya. Sebab, dalam alam 

metafisika sufisme, mereka yang menempuh jalan sufi (hakikat) tanpa 

bimbingan ruhani seorang mursyi>d, tidak akan mampu membedakan mana 

h}awa>t}if-h}awa>tif (bisikan-bisikan lembut) yang datang dari Alla>h  SWT., dari 

malaikat atau dari syaitan dan bahkan dari jin. Oleh sebab itu, seorang ulama 

sendiri, tetap membutuhkan seorang pembimbing ruhani, walaupun secara 

lahiriah pengetahuan yang dimiliki oleh sang ulama tadi lebih tinggi dibanding 

sang mursyi>d.  

Semua orang yakin bahwa dalam pendidikan baik formal maupun non-

formal pendidik memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

peserta didik. Guru sangat berperan dan mempunyai peran yang cukup besar 

terhadap kematangan intelektual, spiritual, dan emosional peserta didik.25 

Komponen Guru sangatlah penting, karena dia adalah orang yang 

bertanggungjawab mencerdaskan kehidupan anak didik, dan 

bertanggungjawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatan dalam rangka 

                                                           
25Rama Yulis dan Samsul Nizar. 2009. Filsafat Pendidikan Islam  Telaah Sistem 

Pendidikan  dan Pemikiran para Tokohnya. Jakarta: Kalam Mulia. Halaman 138. 
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membina anak didik agar menjadi orang yang bersusila yang cakap, berguna 

bagi nusa dan bangsa. 

Peran guru sebagai pelaksana dari sebuah kegiatan pendidikan tentu 

harus didukung dengan beberapa separangkat keahlian. Dalam istilah lainnya, 

guru juga mempunyai batasan-batasan tertentu sehingga ia dikatakan sebagai 

pendidik atau guru yang ideal.Salah satu penunjang keprofesionalan seorang 

guru adalah penguasaan kompetensi kepribadian yang maksimal. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, guru yang ideal harus mempunyai 

kepribadian yang baik, dalam pandangan t}ari>qah yang dijelaskan dalam buku 

Wali Mursyi>d diistilahkan dengan karakter rah}mah. Selain memiliki 

kepribadian yang baik, seorang guru juga harus menguasai kompetensi-

kompetensi lainnya, seperti kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan 

kompetensi professional. 

3333.... Prinsip Prinsip Prinsip Prinsip Rah}mahRah}mahRah}mahRah}mah    Wali MursyidWali MursyidWali MursyidWali Mursyid    

Sifat rah}mah yang harus dimiliki oleh seorang wali> mursyid atau 

syaikh dijelaskan dalam firman Alla>h  SWT. surat al-Kahfi ayat 65 di bawah 

ini: 

ùsθuỳ‰y#ãt6ö‰Y#ΒiÏãÏ6t$ŠÏΡt$u#?s�÷Ψo≈µ‘umôϑyπΒiÏãÏΖ‰ÏΡt$….  

“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, 
yang telah Kami berikan kepadanya rah}mah dari sisi Kami, ….”26 

Waryani Fajar Riyanto juga menjelaskan bahwa rah}mah dibagi menjadi 

dua, yaitu rah}mah i>ja>d dan rah}mah imda>d. Rah}mah i>ja>d yaitu rah}mah yang 

                                                           
26Q.S. al-Kahfi ayat 65. 
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berwujud terciptanya makhluk termulia sebagai pembawa kebahagiaan bagi 

seluruh alam (rah}matan lil ‘a>lami>n), sedangkan rah}mah imda>d yaitu adanya 

para penerus Rasu>lalla>h Saw. baik yang qabliyi>n maupun ba’diyi>n. Dengan 

kata lain bahwa rah}mah  bukan hanya sekedar sifat saja, namun keterwujudan 

dari manusia yang memiliki jiwa yang dapat membawa kepada kebaikan juga 

disebut rah}mah. Penelitian ini penulis tidak membahas rah}mah yang berupa 

keterwujudan manusianya namun mengkaji rah}mah sebagai sifat dari penerus 

Nabi Muhammad Saw, dalam hal ini yang dimaksud yaitu mursyi>d t}ari>qah.    

Waryani Fajar Riyanto menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam 

sebenarnya memiliki racikan khusus dalam membentuk kompetensi 

kepribadian seorang guru. Memang dalam bukunya dia menjelaskan untuk 

guru dalam t}ari>qah, namun sangatlah mungkin nilai-nilai tersebut diadopsi 

untuk diterapkan dalam kepribadian guru pada umumnya, lebih-lebih guru 

PAI.  

Seorang wali mursyi>d  yang mempunyai  rah}mah harus sudah menjiwai 

beberapa sifat dalam dirinya, yaitu: h}usnu al-maz}ar, quwatu al-ih}tima>l, si’atus} 

al-s}adri, s}idqu fi> al-kala>m, ‘ifatu fi> al-t}a’a>m, qilatu fi> al-mana>m dan qilatu fi> 

al-kala>m.27 Tujuh sifat tersebut dijelaskankan oleh Waryani Fajar Riyanto 

sebagai berikut: 

 

a. H{usnu al-Maz}har 

                                                           
27Waryani Fajar Riyanto, Wali Mursyi>d, …, hal. 23. 
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H{usnu al-maz}har, yaitu kecakapan dari beberapa aspek, mulai dari 

niat yang benar, pakaian yang sopan, pikiran yang dewasa, dan kemampuan 

yang matang. Menurut Waryani Fajar Riyanto guru harus siap dalam segala 

aspek, disini menunjukkan bahwa dalam guru t}ari>qah kesiapan z}ahir batin 

harus benar-benar mumpuni. Kesiapan z}ahir batin tersebut meliputi: 

1) Niat yang benar 

2) Pakaian yang sopan 

3) Pikiran yang dewasa dan kemampuan yang matang 

b. Quwatu al-Ih}tima>l 

Quwatu al-ih}timal di sini yang dimaksud yaitu kemampuan dan 

kesanggupan bertanggung jawab terhadap murid yang dibimbingnya. 

Dalam t}ari>qah tanggung jawab mursyid tidak hanya di dunia saja, tapi 

sampai akhir hayat bahkan sampai di akhirat. Oleh karena itu ketika rasa 

tanggung jawab yang besar ini sudah tertanam dalam hati seorang mursyid 

maka dia akan benar-benar mengorbankan segala yang dimilikinya demi 

keberhasilan murid yang dibimbingnya.  

c. Si’atus} S{adri 

Guru hendaknya lebih memperhatikan kemaslahatan muridnya di 

atas kemaslahatan dirinya sendiri, memiliki kesabaran dalam menghadapi 

beragam watak murid, dan menjadi orang yang pemaaf atas 
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ketidakmampuan muridnya. Selain itu guru hendaknya mendidik dan 

melatih muridnya secara bertahap dengan perilaku yang terpuji, 

mengosongkan hati dari segala kesibukan lain di saat duduk mengajar, 

bersikap bijaksana terhadap siapa saja yang ingin belajar padanya, menjaga 

kewibawaan ilmu dan tidak merendahkan ilmu.  

d. S{idqu fi> al-Kala>m 

Menjadi guru harus bisa selalu berkata yang jujur, karena kejujuran 

merupakan faktor terbesar tegaknya agama dan dunia. Kehidupan dunia 

tidak akan baik, dan agama juga tidak bisa tegak di atas kebohongan, 

khianat serta perbuatan curang. Oleh karena itu perkataan seorang mursyid 

pasti dipatuhi oleh semua muridnya karena apapun yang dikatakan sudah 

berdasarkan kebenaran, terlepas dari sifat kemanusiaan yang kadang 

dilupakan.  

e. ‘Ifatu fi> al-T}a’a>m 

‘Ifatu fi t}a’am di sini menunjukan bahwa apapun yang dikonsumsi 

seorang mursyid harus benar-benar halal dan t}ayib, itupun tidak boleh 

berlebihan.  Makanan yang masuk ke dalam jasad manusia akan 

berpengaruh terhadap kejernihan hatinya, semakin tidak baik makanan yang 

dikonsumsi maka akan semakin menjadikan gelapnya hati. 

 

f. Qilatu fi> al-Mana>m 
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Menjadi mursyid harus bisa selalu terjaga hatinya agar bisa selalu 

mengontrol murid-muridnya. Hati yang selalu terjaga dapat dimiliki ketika 

mengurangi tidur untuk selalu berz}ikir dan bers}alawat.  

g. Qilatu fi> al-Kala>m 

Sedikit bicara di sini bukan berarti seorang mursyid tidak boleh 

bicara banyak, tetapi mursyid apapun yang dikatakan ketika membimbing 

muridnya bersifat inti tidak berupa perkataan yang penuh dengan kata 

kesia-siaan. Jadi makna sedikit bicara adalah sedikit dalam bicara yang 

tidak perlu.  

Guru hendaknya memiliki akhlak mulia, baik akhlak dengan Alla>h  

maupun akhlak dengan sesama manusia serta menjaga adab-adab lahir dan 

batin agar dapat diteladani oleh anak didiknya. Akhlak dengan Tuhan 

ditunjukkan dengan ketaatan dalam beribadah dengan benar sesuai tuntunan 

Rasu>lulla>h  Saw. sedangkan akhlak terhadap sesama manusia khususnya 

terhadap anak didik ditunjukkan dengan kepribadian yang baik dalam segala 

hal, seperti perkataan yang jujur, akhlak yang mulia, toleransi, lapang dada 

dan penyabar, bisa dijadikan panutan anak didiknya serta selalu membuka diri 

dalam kebaikan.  

Guru yang sudah bisa berakhlak baik secara menyeluruh seperti 

penjelasan di atas berawal dari diri sendirinya terlebih  dahulu, jadi sebelum 

menasehati siswanya tentang perkataan yang benar dan sopan, guru harus 

mempraktikan terlebih dahulu berkata yang benar dan sopan. Sebelum 
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menasehati peserta didiknya mengenai kejujuran, guru harus bisa jujur terlebih 

dahulu. Jadi ilmu apapun yang ingin guru berikan kepada peserta didiknya dia 

harus benar-benar sudah melakukannya. Nilai-nilai karakter inilah yang bisa 

diambil untuk diterapkan dalam kepribadian guru pada pendidikan formal. 

4444.... Kompetensi GuruKompetensi GuruKompetensi GuruKompetensi Guru    

Istilah ’kompetensi’ berasal dari bahasa Inggris, ”competence” yang 

berarti kecakapan atau kemampuan.28 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kompetensi berarti kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau 

memutuskan sesuatu.29 Menurut Bab I pasal 1 (satu) ayat 10 Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.30 

Menurut Usman, kompetensi adalah suatu hal yang 

menggambarkankualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif 

maupun kuantitatif.31 Charles E. Johnson, mengemukakan bahwa kompetensi 

merupakanperilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan 

sesuai dengankondisi yang diharapkan.32 Kompetensi merupakan suatu tugas 

yang memadai ataskepemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

                                                           
28Hassan Shadily dan John M. Echols,  Kamus Inggris-Indonesia(Jakarta:Gramedia 

Pustaka Utama, 1995), hal. 132. 
29Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka, t.t.), hal. 584. 
30Sekretariat Negara RI, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, hal. 3. 
 31Kunandar, Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan 
DanSukses Dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta: Raja Grafindo persada,2007), hal. 51. 
 32Moch. Uzer Usman,Menjadi Guru profesional.(Bandung: PT. Remaja Rodakarya. 
2011) hal. 14. 
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yang dituntut olehjabatan seseorang.33 Kompetensi juga berarti sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak.34 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ’kompetensi’ adalah kemampuan mulai dari persiapan 

mengajar dan ketika mengajar yang harus dimiliki oleh guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidik. 

Dalam konsep Islam, kompetensi merupakan satu hal yang sangat 

penting. Pekerjaan apapun menuntut kompetensi dari pelakunya agar 

mendapat hasil yang maksimal. Sebagaimana firman Alla>h  SWT. dalam surat 

al-An’am ayat 135 yang bunyinya: 

 

ö≅ è% ÉΘ öθs)≈tƒ (#θè=yϑôã $# 4’ n? tã öΝà6 ÏG tΡ% s3tΒ ’ÎoΤÎ) ×≅ ÏΒ$tã ( t∃ öθ |¡ sù šχθ ßϑn=÷è s? tΒ Üχθä3 s? …çµs9 èπ t7É)≈tã 

Í‘# ¤$!$# 3 …çµ ‾Ρ Î) Ÿω ßxÎ=ø� ãƒ šχθ ßϑÎ=≈©à9$# ∩⊇⊂∈∪   

 
”Katakanlah:"Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-
orang yang z}alim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan”35 

 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, Bab VI Pasal 28, menyatakan bahwa, pendidik harus memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kompetensi 

                                                           

 33Roestiyah N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara,1989),Cet ke-
3,Hal. 4 
 34Kunandar, Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Dan 
Sukses Dalam Sertifikasi Guru.. hal. 52. 

35 Departemen Agama,  Al Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Tanjung Mas Inti, 
2000), hal. 190. 
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sebagai agen pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 

profesional, dan kompetensi sosial. Selanjutnya dalam penjelasan pasal 

tersebut dinyatakan bahwa: 

a) Kompetensi pedagogik adalah, kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

bbbb)))) Kompetensi    kepribadian adalah, kemampuan kepribadian yang mantap, kepribadian adalah, kemampuan kepribadian yang mantap, kepribadian adalah, kemampuan kepribadian yang mantap, kepribadian adalah, kemampuan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi pesstabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi pesstabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi pesstabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik erta didik erta didik erta didik 

dan berakhlak mulia. dan berakhlak mulia. dan berakhlak mulia. dan berakhlak mulia.     

c) Kompetensi profesional adalah, kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 

membimbing peserta didik memenuhi stándar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Stándar Nasional Pendidikan. 

d) Kompetensi sosial adalah, kemampuan pendidik sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga   kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar.36 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa sebagai tenaga 

profesional, guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 

pedagogik dan profesional yang berhubungan langsung dengan proses 

                                                           
36Sekretariat Negara RI, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Bab VI Pasal 28, hal.76-78. 
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pembelajaran serta kompetensi kepribadian dan sosial yang meskipun tidak 

berhubungan langsung tetapi berpengaruh terhadap jalannya proses 

pembelajaran. 

5555.... KompetensiKompetensiKompetensiKompetensi    KepribadianKepribadianKepribadianKepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan salah satu prasyarat untuk guru 

yang terpenting. Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka 

guru tidak akan berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun 

tidak akan optimal. Dalam syariat Islam, juga terdapat hadis} Nabi Muhammad 

Saw. yang menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus dilakukan oleh ahlinya 

(orang yang berkompeten dalam tugasnya tersebut).37 

Kepribadian erat kaitannya dengan sifat-sifat yang dimiliki guru. Agar 

guru dapat melaksanakan tugasnya, guru harus memiliki akhlak atau 

kepribadian yang baik. Hal ini disebabkan peserta didik itu akan selalu melihat 

kepadanya sebagai contoh yang harus selalu diikuti.38 

Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar diketahui secara 

nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala 

segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, 

berpakaian dan dalam menghadapi berbagai persoalan atau masalah, baik yang 

ringan maupun yang berat.39 

                                                           

        37    اذَا وسداْلاَمر الىَ غَيرِ اَهله فَانتظرِالساعةْ
“Jika suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat 
kehancurannya”.H.R. Bukhari. 
 38Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung: Pustaka Setia, 1997),hal. 71. 
 39Zakiyah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), hal. 9. 
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Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat 

berperan dalam membentuk pribadi  didik, karena peserta didik akan 

mencontoh kepribadian gurunya. Oleh karena itulah guru harus benar-benar 

memiliki akhlak yang baik dan mulia. 

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi 

kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM) serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, 

dan bangsa pada umumnya.40 

Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 74 tahun 2008 

tentang Guru, bab II Kompetensi dan Sertifikasi pasal 3 ayat (1) kompetensi 

merupkan seperangkat pengetahuan keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.41 Sedangkan kepribadian dapat diartikan 

sebagai pola perilaku dan cara berfikir yang khas, yang menentukan 

penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungannya.42 

                                                           

 40Dr. E. Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru,(Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2007), Cet Ke-1, hal. 117. 

41www.ditjenpum.go.id/hukum/2008/2008 pp 74.pdf.dalam google.com, diunduh pada 
hari Selasa tanggal 12  Januari 2013 pukul 22.00 wib. 

42Moh.Raqib. Nurfuadi, Kepribadian Guru Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru 
yang Sehat di Masa Depan, (Yogyakarta: Guruafindo Litera Media, 2009), hlm. 14. 
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Dalam lampiran UU no 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetens Guru dijelaskan bahwa kompetensi kepribadian 

guru meliputi:43 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia, meliputi: 

1) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, 

suku, adat-istiadat, daerah asal, dan gender. 

2) Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan sosial 

yang berlaku dalam masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia yang 

beragam.  

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 

bagi peserta didik dan masyarakat, meliputi:  

1) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.  

2) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia.  

3) Berperilaku yang dapat diteladan oleh peserta didik dan anggota 

masyarakat di sekitarnya.  

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, meliputi: 

1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil.  

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa.  

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 

guru, dan rasa percaya diri, meliputi:  
                                                           

43
 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tanggal 4 

Mei 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru. 
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1) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi.  

2) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri.  

3) Bekerja mandiri secara profesional.  

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru, meliputi:  

1) Memahami kode etik profesi guru.  

2) Menerapkan kode etik profesi guru.  

3) Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru.  

6666.... Guru Pendidikan Guru Pendidikan Guru Pendidikan Guru Pendidikan AgamaAgamaAgamaAgama    IslamIslamIslamIslam    (PAI)(PAI)(PAI)(PAI)    

Sebelum penulis mengulas tentang pengertian Guru PAI, maka penulis 

sedikit mengulas tentang pengertian guru atau pendidik menurut Sisdiknas No 

20 tahun 2003. Pendidik adalah tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, malakukan bimbingan, 

dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.44 Jika dari segi bahasa pendidik 

dikatakan sebagai orang yang mendidik, maka dalam arti luas dapat dikatakan 

bahwa pendidik adalah semua orang atau siapa saja yang berusaha dan 

memeberikan pengaruh terhadap pembinaan orang agar tumbuh  menjadi lebih 

baik. 

Pendidik atau guru adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi 

orang lain untuk mencapai tingkat kesempurnaan yang lebih tinggi, status 

pendidik dalam model ini bisa diemban oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan 

                                                           

 44A. Fatah Yasin, Dimensi – Dimensi Pendidikan Islam, (UIN Malang Press, 2008), hal. 
71. 
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saja.45 Pendidik juga bertanggung jawab atas semua aktivitas-aktivitas yang 

ada di sekolah maupun di luar sekolah.  

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan. Kata “Islam” dalam 

“Pendidikan Agama Islam (PAI)” menunjukkan warna tertentu, yaitu 

pendidikan yang berwarna Agama Islam, yang pembahasannya didasarkan atas 

keterangan al-Qur’a>n dan al-Hadis\ dan terkadang juga mengambil pendapat 

para pakar pendidikan.46 PAI yang pada hakikatnya merupakan sebuah proses, 

dalam perkembangannya juga dimaksud sebagai rumpun matapelajaran yang 

diajarkan di sekolah maupun perguruan tinggi.47 

Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan 

(pembelajaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, disamping 

untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan 

pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian 

dengan manusia lainnya (bermasyarakat) baik yang seagama maupun yang 

tidak serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan 

dan kesatuan nasional (ukhuwah wat}aniyyah) dan bahkan ukhuwah 

                                                           

 45Ibid.,hal. 68. 
 46Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), hal. 24. 
 47Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12. 
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insa>niyyah.48Adapun tujuan akhir pendidikan islam yaitu terwujudnya 

kepribadian muslim. Sedangkan kepribadian muslim di sini adalah kepribadian 

yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau mencerminkan ajaran 

Islam.49 

FFFF.... Metode PenelitianMetode PenelitianMetode PenelitianMetode Penelitian    

1111.... Jenis PenelitianJenis PenelitianJenis PenelitianJenis Penelitian    

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

karena teknik pengumpulan datanya didasarkan pada teks-teks pustaka.Sesuai 

dengan pengertian penelitian kepustakaan, yaitu usaha untuk memperoleh data 

yang diperlukan serta dalam menganalisis suatu permasalahan melalui sumber-

sumber pustaka.50 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yaitu sebuah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian bidang ilmu 

sosial, pendidikan, humaniora, sastra dan lain-lain. Metode ini juga digunakan 

untuk mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang sulit 

diungkapkan melalui metode kuantitatif.51 

2222.... Pendekatan Penelitian Pendekatan Penelitian Pendekatan Penelitian Pendekatan Penelitian     

Untuk memehami persoalan yang akan dibahas, penulis akan 

menggunakan pendekatan hermeneutika. Hermeneutika pada prinsipnya 

merupakan suatu ilmu dan atau teori metodis tentang penafsiran yang 

bertujuan menjelaskan teks mulai dari ciri-cirinya, baik secara objektif (arti 
                                                           

 48Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal. 75-76. 
 49Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI),..Hal. 35. 

50 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Serasih, 1990), hal 
43. 

51 Basrowi dan Suwandi,  Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), hal. 22. 
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gramatikal kata-kata dan bermacam variasi historisnya) maupun subjektif 

(maksud pengarang). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

hermeneutika bertujuan agar bisa mendapatkatkan kesimpulan yang lebih 

kritis, objektif dan komprehensif. 

Hermeneutika mempunyai tiga proses interpretasi, sebagaimana yang 

dilakukan Hermes dan Mitologi Yunani yang disebut “struktur triadik” yaitu: 

pertama, tanda, pesan, atau teks, kedua, seorang mediator yang berfungsi 

menterjemahkan, menafsirkan dan menyingkap makna dari teks, dan ketiga, 

audien atau disebut dengan reader. Menurut Ilham B. Saenong, ketiga unsur 

struktur triadik hermeneutika tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:52 

 

 Penulis 

Teks            Makna 

Pembaca                                    

 

Terkait dengan struktur triadik diatas, E. Sunaryo juga 

mengungkapkan bahwa kegiatan interpretatif merupakan proses yang bersifat 

“triadik” pula. Artinya, kegiatan interpretasi mempunyai tiga segi yang saling 

berhubungan antara teks (text), penafsir (reader), dan juga pengarang (author). 

Dalam penelitian ini maksud dari teks (text) yaitu buku Wali Mursyi>d 

karya Waryani Fajar Riyanto sebagai sumber primer pertama. Sedangkan 

                                                           
52Ilham B. Saenong, Hemeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Qur’an Menurut 

Hasan Hanafi, (Jakarta: Teraju, 2002), hlm. 33. 
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penafsir (reader) adalah peneliti sendiri yang berusaha mengkaji isi dari buku 

Wali Mursyi>d tersebut. Dan yang dimaksud dari pengarang (author) dalam hal 

ini adalah Waryani Fajar Riyanto sebagai penulis teks yang akan dikaji 

teksnya. 

Dalam pendekatan hermeneutika ini melibatkan diri penafsir 

sepenuhnya, dengan tujuan mencari maksud yang ingin disampaikan oleh 

penulis buku Wali Mursyi>d. Hermeneutik bukan hanya merupakan ilmu, 

namun juga merupakan suatu seni, di mana seorang penafsir perlu memiliki 

rasa seni yang sanggup menyelami perasaan penulis, melihat keindahan bahasa 

penulis dan mengubah karya penafsirannya jadi sesuatu yang indah dibaca, 

didengar dan dinikmati oleh orang lain. Dalam menafsirkan tersebut tentu 

penafsir memiliki pengetahuan tersendiri dalam mencari makna yang 

terkandung dalam buku Wali Mursyi>d sebagai objek kajian. Hal ini sangat 

penting karena tanpa memahami arti yang dimaksud oleh penulis, seorang 

penafsir akan mudah terjebak dalam penafsiran subjektif tanpa memperhatikan 

konteks yang ada. 

Pada dasarnya semua objek itu netral, sebab objek adalah objek. Arti 

atau makna diberikan kepada objek oleh subjek, sesuai dengan cara pandang 

subjek atau penafsir. Untuk dapat membuat interpretasi, lebih dahulu harus 

memahami atau mengerti. Mengerti secara sungguh-sungguh hanya akan 

dapat berkembang bila didasarkan atas pengetahuan yang benar. 

Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika, peneliti bermaksud 

mengupas makna tersembunyi dalam teks buku Wali Mursyi>d yang masih 
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mengandung makna, karena setiap interpretasi adalah usaha untuk 

“membongkar” makna-makna yang masih tersimpan dalam bahasa. Karena 

itu, dengan pendekatan ini, peneliti berupaya menjelaskan teks karakter 

rah}mah seorang mursyi>dt}ari>qah untuk diinterpretasikan dan dipahami dalam 

konteks dunia pendidikan formal, khususnya mengenai kompetensi 

kepribadian guru PAI. Setelah melakukan interpretasi, peneliti berharap bisa 

mendapatkan sebuah kesimpulan yang bersifat  rekonstruktif terhadap guru 

PAI dalam kompetensi kepribadiannya. 

3333.... Metode Pengumpulan DataMetode Pengumpulan DataMetode Pengumpulan DataMetode Pengumpulan Data    

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan suatu metode 

dalam penelitian sastra untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

objek yang diteliti, misalnya  menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini.53 Dalam metode  

dokumentasi ini dicari data pemikiran Waryani Fajar Riyanto, khususnya yang 

membahas mursyi>d dalam t}ari>qah dengan menggunakan sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini 

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh .54 

Sedangkan wawancara adalah suatu instrumen dalam pengumpulan 

data yang dilaksanakan dengan mempertanyakan suatu hal terhadap 

                                                           
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal 135. 
54Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Prektek,…hal. 129. 
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narasumber tentang suatu hal yang berhubungan dengan objek.55 Narasumber 

di sini adalah penulis buku Wali Mursyi>d dan orang-orang yang mempunyai 

hubungan dengan penulis. 

4444.... Sumber DataSumber DataSumber DataSumber Data    

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah informasi atau data 

yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder 

adalah informasi atau data yang diperoleh dari sumber lain selain data 

primer.56 

aaaa.... Sumber Data PrimerSumber Data PrimerSumber Data PrimerSumber Data Primer    

        Data primer dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari 

buku”Wali Mursyi>d”dan wawancara mendalam dengan penulis buku 

tersebut, yaitu Waryani Fajar Riyanto.    

bbbb.... Sumber Data SekunderSumber Data SekunderSumber Data SekunderSumber Data Sekunder    

  Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai literature 

seperti buku, majalah, situs internet dan segala data yang berkaitan dengan 

penelitian, sehingga membantu dalam menganalisa buku”Wali Mursyi>d ” 

karya Waryani Fajar Riyanto. Beberapa buku yang dijadikan sumber data 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

1) Mencari Sang Guru Spritual (Bandung: Oase Publishing House) 

                                                           
55 Basrowi dan Suwandi,  Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hal. 127. 
56Aart Van Zoest. Semiotika, (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993) hal. 109. 
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2) Tasawuf dan T}ari>qah Dimensi Esoteris Ajaran Islam,(Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 

3) T}ari>qah Syadziliyah dalam Perspektif Perilaku Perubahan Sosial 

(Yogyakarta: Teras)  

4) Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) 

5555.... Metode Analisis DataMetode Analisis DataMetode Analisis DataMetode Analisis Data    

Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisi isi (content analysis). Adapun dasar pelaksanaan metode 

analisis ini adalah penafsiran, yaitu memberikan perhatian pada isi pesan, 

yaitu menafsirkan prinsip-prinsip rah}mah seorang mursyi>d dalam sebuah 

t}ari>qah yang terdapat dalam buku”Wali Mursyi>d ” karya Waryani Fajar 

Riyanto. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti yaitu: 

a. Menganalisa tentang bentuk dan unsur-unsur buku Wali Mursyi>d. 

b. Menganalisa ciri-ciri atau komponen dimensi prinsip rah}mah seorang 

mursyi>d  yang ada dalam buku. 

c. Menyusun keseluruhan hasil analisis sesuai dengan klasifikasinya 

sehingga mendapatkan gambaran tentang isi pesan dalam buku”Wali 

Mursyi>d” karya Waryani Fajar Riyanto. 

d. Mengidentifikasi prinsip-prinsip rah}mah seorang mursyi>d t}ari>qah 

kemudian dipertegas dengan ayat-ayat al-Qur’a>n dan as-Sunnah yang 

sesuai. 
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GGGG....     Sistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika Pembahasan    

Dalam penulisan skripsi ini ada tiga bagian sistematika 

pembahasannya, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Hal itu 

dapat dideskripsikan sebagai berikut:    

BAB I yang merupakan pendahuluan, mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang biografi sejarah penulisan buku Wali Mursyi>d, 

yang meliputi biografi dan karya-karya Waryani Fajar Riyanto, serta sinopsis 

buku ”Wali Mursyi>d ”. 

BAB III merupakan inti dari skripsi yang berisi tentang analisi 

prinsip-prinsip rah}mah mursyi>d  t}ari>qah  yang terdapat dalam buku”Wali 

Mursyi>d ” karya Waryani Fajar Riyanto, dan bagaimana relevansinya dengan 

kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam. 

BAB IV Merupakan bab terakhir sekaligus penutup yang berisi 

kesimpulan serta saran-saran, lampiran-lampiran dan curriculum vitae. 
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BAB IVBAB IVBAB IVBAB IV    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

    

AAAA.... KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

Setelah Penulis melaksanakan pembahasan dan analisis terhadap 

pemikiran Dr. Waryani Fajar Riyanto dalam buku Wali Mursyi>d tentang 

karakteristik rah}mah mursyid  t}ari>qah}, berdasarkan rumusan masalah, maka 

penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Ada 7 sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam pembentukan 

kompetensi kepribadian yang ditawarkan oleh penulis buku Wali Mursyi>d 

yaitu: H{usnu al-maz}har, Quwatu al-Ih}tima>l, S{idqu fi> al-Kala>m, Si’atu al-

S{adri, ‘Ifatu fi> al-T}a’a>m, Qilatu fi> al-Mana>m dan Qilatu fi> al-Kala>m. 

2. Dilihat dari materi prinsip rah}mah yang ditawarkan Waryani Fajar Riyanto 

dalam bukuWali Mursyi>d  jika dikaitkan dengan pendidikan sekarang masih 

sangat relevan, sebab konsep yang ditawarkannya terdapat ikatan saling 

mendukung dengan teori-teori pendidikan sekarang. Karakter-karakter 

tersebut dapat dapat diimplikasikan terhadap salah satu kompetensi guru 

yaitu kompetensi kepribadian.  

Prinsip H{usnu al-maz}har relevan dengan poin bertindak sesuai dengan 

norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dan poin 

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.   
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Prinsip Quwatu al-Ih}tima>l relevan dengan poin Menunjukkan etos kerja, 

tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya 

diri. 

Prinsip S{idqu fi> al-Kala>m, Si’atu al-S{adri, ‘Ifatu fi> al-T}a’a>m, Qilatu fi> al-

Mana>m dan Qilatu fi> al-Kala>m relevan dengan poin Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik 

dan masyarakat dan poin Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 

B. B. B. B. SaranSaranSaranSaran----SaranSaranSaranSaran    

1. Setiap pendidik agar mulai merapatkan kembali barisannya, meluruskan 

niatnya, bahwa menjadi guru bukan semata-mata untuk kepentingan 

duniawi, memperbaiki ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi 

pribadinya, dengan tetap bertawakal kepada Alla>h .Melalui guru yang 

demikianlah kita berharap pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter 

bangsa. Yang akan menentukan warna masa depan masyarakat Indonesia 

serta harga dirinya di mata dunia. 

2. Kepada para pengampu pendidikan, hendaknya tidak selalu menekankan 

keberhasilan dari sisi nilai formalitas saja kepada peserta didiknya. 

Pembentukan kepribadian yang yang kamil juga kiranya lebih penting 

untuk diperhatikan sebagi bentuk tanggung jawab atas 

pendidikannya.Walaupun penulis juga tidak memungkiri bahwa kecerdasan 

intelektual juga penting, namun kecerdasan bertingkah laku kiranya juga 
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tidak kalah penting atau bisa jadi malah lebih penting.Alangkah baiknya 

jika selalu dikembangkanya  pendidikan yang lebih mengedepankan nilai 

akhlak dan spiritual. Dimana tujuan puncak dari spiritual adalah mencetak 

manusia yang bertakwa dan itulah tujuan tertinggi dari kehidupan manusia. 

3. Kepada orang tua, hendaknya juga turut memperhatikan sampai sejauh 

mana internalisasi anaknya atas pelajaran yang telah didapat di bangku 

pendidikan. Kurang pantas kiranya jika ada orang tua yang beranggapan 

bahwa apabila anaknya sudah bersekolah, maka dirinya tidak usah lagi 

memantau perembangan anaknya.Justru orang tua punya andil yang lebih 

besar dalam pengembangan anaknya. 

4. Kepada pihak fakultas dan segenap civitas akademik, baik dosen maupun 

guru, hendaknya untuk memberikan dorongan kepada peserta didiknya 

untuk mengkaji dan mencontoh pemikiran-pemikiran ulama spiritual yang 

sangat bernilai bagi perkembangan yang isinya masih bisa digali dan 

dikembangkan  ataupun dikombinasikan antara karya satu dan lainya, 

bahkan sangat mungkin untuk bisa dikawinkan dengan karya modern, 

hingga akhirnya akan muncul penemuan-penemuan baru yang bermanfaat 

bagi dunia pendidikan.  

BBBB.... Kata PenutupKata PenutupKata PenutupKata Penutup    

Al-h}amdulillah dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat 

Alla>h  SWT., akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi. Namun tentunya 

dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangannya.Dengan banyaknya 
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kekurangan yang masih sangat mudah ditemukan dalam karya ini, dengan 

segala kerendahan hati kepada pembaca diharapkan dapat memberikan kritik 

dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. 

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak, baik 

secara personal maupun lembaga, formal atau non-formal yang telah 

membantu penulis dalam menyelasaikan karya ini. 

Akhirnya, penulis hanya bisa berdoa dan berharap mudah-mudahan 

skripsi ini bermanfaat, baik bagi penulis sendiri maupun bagi orang lain.A>mi>n 

ya> Rabb al-‘a>lami>n. 
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